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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Angket Validasi Ahli dan Keterangan Validasi Ahli 
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Lampiran 2. Soal Angket Kuesioner 

 

1. Pendekatan bermain sepakbola menyerang yang menjadi pilihan dalam 

filosofi sepakbola Indonesia adalah... 

a. Reactive Play 

b. Proactive Play 

c. Defence Play 

d. Counter Attack 

2. Pendekatan permainan dengan penguasaan bola yang membangun 

serangan dengan sabar dari lini ke lini adalah... 

a. Direct Play 

b. Proactive Play 

c. Constructive Play 

d. Defance Zone 

3. Orientasi utama dalam penguasaan bola adalah untuk.... 

a. Bertahan dengan baik 

b. Mempertahankan bola selama mungkin 

c. Merebut bola dari lawan 

d. Mencetak gol 

4. Filosofi sepakbola Indonesia dalam bertahan yaitu melakukan penjagaan 

secara situasional yang berbasis pada... 

a. Penjagaan zonal 

b. Man to man marking 

c. High pressing 

d. Low pressing 

5. Formasi 1-4-3-3 sebagai formasi belajar dikarenakan... 

a. Menyajikan 3 lini dengan penyebaran pemain merata 

b. Secara natural menciptakan triangle dan diamond 

c. Format permainan dapat disederhanakan 

d. Semua jawaban benar 
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6. Berapa nomor dari bek kanan, stopper kanan, stopper kiri dan bek kiri 

dalam penomoran ala Indonesia? 

a. 1-2-3-4 

b. 2-3-4-5 

c. 7-8-9-10 

d. 6-8-10-9 

7. Dalam formasi 1-4-3-3 yang menjadi poros saat menguasai bola adalah 

pemain yang berposisi nomor… 

a. 1 

b. 9 

c. 6 

d. 3

8. Penyederhanaan permainan dari 11 vs 11 yang disesuaikan usia pemain 

yaitu…. 

a. 7 vs 7 dan 4 vs 4 

b. 6 vs 6 dan 3 vs 3 

c. 5 vs 5 dan 4 vs 4 

d. 7 vs 7 dan 5 vs 5 

9. Pada kelompok usia 6 - 9 tahun menggunakan format permainan.… 

a. 4 vs 4 

b. 3 vs 3 

c. 5 vs 5 

d. 7 vs 7 

10. Ukuran lapangan permainan untuk kelompok usia 10 – 13 tahun.… 

a. 60 x 40 

b. 50 x 50 

c. 100 x 60 

d. 40 x 40 
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11. Prinsip permainan dalam filosofi pembinaan sepakbola Indonesia.… 

a. Man to man marking 

b. Attacking dan Defending 

c. Preasure, cover, balance 

d. Spread out dan head up 

12. Kondisi team shape menyebar seluas-luasnya, membuat lapangan 

permainan menjadi besar adalah prinsip.… 

a. Width 

b. Depth 

c. Spread Out 

d. Narrow 

13. Pergerakan pemain tanpa bola untuk mendukung pemain yang punya bola 

dinamakan.… 

a. Width 

b. Penetration 

c. Spread Out 

d. Mobility 

14. Prinsip permainan defending yang merapat sesempit-sempitnya dan 

membuat lapangan menjadi kecil dinamakan.… 

a. Compactness 

b. Preasure 

c. Narrow 

d. Short 

15. Dalam proses merebut bola dari lawan harus dilakukan secara bersama-

sama, yang harus dilakukan oleh pemain yaitu.… 

a. Compactness – short - narrow 

b. Preasure – narrow - balance 

c. Compactness – cover - balance 

d. Preasure – cover – balance
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16. Pada kelompok usia 6 – 9 tahun merupakan fase permainan sepakbola.… 

a. Fase pengembangan skill 

b. Fase kegembiraan 

c. Fase pengembangan permainan 

d. Fase penampilan 

17. Metode yang tepat untuk latihan kelompok usia 10 – 13 tahun adalah.… 

a. Belajar – belajar - main 

b. Passing – posisi – phase - main 

c. Main – belajar - main 

d. Semua jawaban benar 

18. Pada fase kegembiraan sepakbola, focus latihan yang ditekankan yaitu.… 

a. Belajar untuk menang 

b. Belajar bermain sepakbola 11 vs 11 

c. Belajar bersahabat dengan bola 

d. Belajar aksi–aksi sepakbola 

19. Golden age of learning dalam fase pembinaan sepakbola terjadi pada 

kelompok usia.… 

a. 10 – 13 tahun 

b. 18+ tahun 

c. 6 – 9 tahun 

d. 14 – 17 tahun 

20. Pada kelompok usia berapa pemain diajarkan untuk menang? 

a. 10 – 13 tahun 

b. 18+ tahun 

c. 6 – 9 tahun 

d. 14 – 17 tahun 
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21. Setelah merebut bola, tim akan melakukan counter attack cepat. Hal ini 

sering disebut dengan.... 

a. Reactive Play 

b. Proactive Play 

c. Defence Play 

d. Counter Attack 

22. Ciri dari permainan constructive play adalah.... 

a. Mengirim bola langsung striker 

b. Membangun serangan dengan sabar 

c. Duel-duel bola udara 

d. Permainan panjang 

23. Melakukan pressing yang benar sesuai filosofi sepakbola Indonesia 

dilakukan secara.... 

a. Man to man markin 

b. Kolektif 

c. High pressing 

d. Low pressing 

24. Saat melakukan smart zonal preesing dalam penguasaan lapangan 

dilakukan dengan.... 

a. Proaktif 

b. Situasional pressing line 

c. Manto man marking 

d. Selalu ambil atas 

25. Pendekatan bermain sepakbola gol sebagai orientasi dari penguasaan bola, 

siapakah yang memiliki peluang mencetak gol paling besar? 

a. Penjaga gawang 

b. Semua pemain 

c. Pemain belakang 

d. Stiker
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26. Mengapa formasi 1-4-3-3 lebih mudah diterapkan ke dalam filosofi 

sepakbola Indonesia? 

a. Lebih populer di eropa 

b. Pembagian pemain tiap lini lebih berimbang 

c. Semua pemain bisa bergerak 

d. Kiper dapat ikut bermain 

27. Mengapa formasi 1-4-3-3 lebih memudahkan pemain muda 

untuk bermain? 

a. Striker bebas bergerak 

b. Terjadi triangle dan diamond tercipta secara manual 

c. Pemain memiliki kesempatan bermain yang sama 

d. Lebih mudah untuk menciptakan gol 

28. Untuk melakukan serangan secara progresif maka dilakukan serangan 

dari.... 

a. Tengah 

b. Bawah 

c. Langsung depan 

d. Kiper langsung striker 

29. Dalam proses bertahan, yang harus dilakukan oleh tim dalam waktu 

secepat mungkin adalah.... 

a. Mengarahkan di atas 

b. Compact kearah bola 

c. Man to man marking 

d. Kembali ke daerah pertahanan segera mungkin 

30. Tugas kiper dalam proses penyerangan, kecuali…. 

a. Memulai serangan tim dengan kaki dan tangan 

b. Mencegah terjadinya gol 

c. Menjadi opsi backpass saat sirkulasi bola 

d. Outlet perpindahan arah serangan dan passing kedepan 
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31. Pada pembinaan usia dini, formasi bermain 7 vs 7 dilakukan karena.... 

a. Stiker bebas bergerak 

b. Pemain secara otomatis menciptakan segitiga dan ketupat tanpa harus 

banyak bergerak 

c. Pemain akan kelelahan jika bermain di lapangan besar 

d. Lebih mudah untuk menciptakan gol 

32. Momen permainan sepakbola terjadi dalam dua prinsip permainan yaitu... 

a. Pressing dan marking 

b. Attacking dan defending 

c. Taktikal dan fisik 

d. Penguasaan bola dan mencetak gol 

33. Saat melakukan spread out, maka pemain harus melakukan penyebaran 

seluas-luasnya secara... 

a. Vertikal 

b. Vertikal dan horizontal 

c. Horizontal 

d. Jawaban tidak ada yang benar 

34. Yang bukan tujuan pemain melakukan pergerakan tanpa bola adalah... 

a. Menggerakkan lawan 

b. Menguasai bola 

c. Menciptakan ruang 

d. Memanfaatkan ruang 

35. Saat melakukan penetrasi, pemain dapat melakukannya dengan cara 

sebagai berikut, kecuali.... 

a. Dribbling 

b. Shooting 

c. Wall pass 

d. Through pass 
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36. Tujuan akhir melakukan pressure adalah.... 

a. Menjauhkan bola dari gawang 

b. Merebut bola 

c. Menguasai permainan 

d. Mengurangi ruang gerak lawan 

37. Tujuan melakukan cover saat pressing adalah.... 

a. Menutup jalur forward pass, through pass, wall pass 

b. Semua jawaban benar 

c. Menjadi pelapis kawan jika dilewati 

d. Menciptakan situasi 2 vs 1 

38. Saat memberikan latihan defending secara kolektif, maka latihan yang 

dapat diberikan yaitu, kecuali.... 

a. Menang jumlah 

b. Man to man 

c. Sama jumlah 

d. Kalah jumlah 

39. Berapa derajat sudut yang dapat dibentuk oleh pemain saat menguasai 

bola? 

a. 45o 

b. 90o 

c. 50o 

d. 180o 

40. Fokus latihan fase kegembiraan sepakbola 6-9 tahun dapat dilakukan 

dengan.... 

a. Harus menang 

b. Penanaman kecintaan pada permainan sepakbola 

c. Selalu ingin menang 

d. Meningkatkan kondisi fisik 
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41. Pengenalan konsep dasar permainan sepakbola bahwa menang dengan 

cetak gol lebih banyak dari lawan itu dilakukan pada fase…. 

a. Penampilan 

b. Kegembiraan 

c. Pengembangan permainan 

d. Pengembangan skill 

42. Pada fase usia emas untuk belajar, fokus latihan yang dilakukanya itu... 

a. Strike the ball (passing, shooting, heading) 

b. Dribbling 

c. Fisrt touch 

d. Semua jawaban benar 

43. Pada fase usia 10 – 13 tahun, kondisi fisik apa yang harus disempurnakan? 

a. Daya tahan, kelincahan dan kecepatan 

b. Gerak motorik, kelincahan dan koordinasi 

c. Endurance, koordinasi dan kecepatan 

d. Meningkatkan kondisi fisik 

44. Pada fase usia 10 – 13 tahun mengapa disebut usia emas? 

a. Konsep diri semakin kuat dan keinginan eksis 

b. Tekunnya berlatih 

c. Keinginan orang tua lebih besar 

d. Tidak ada jawaban yang benar 

45. Dalam merencanakan latihan, maka pelatih harus melakukan.... 

a. Analisia game 

b. Mendefinisikan masalah 

c. Mendesain latihan 

d. Semua jawaban benar 

46. Ketika pemain pada usia 9-12 tahun saat bertanding mengalami kekalahan, 

maka yang harus dilakukan oleh pelatih, kecuali… 

a. Memberikan motivasi 

b. Memarahinya 

c. Memberikan evaluasi yang komunikatif 
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d. Memberikan dukungan 

47. Mengapa kelompok usia 9-12 belum diajarkan untuk selalu menang? 

a. Masih tahap kegembiraan 

b. Mengutamakan senang terhadap sepakbola 

c. Baru proses mengenal permainan 

d. Semua jawaban benar 

48. Sebagai pengenalan formasi bermain, maka kelompok usia 9-12 tahun di 

ajarkan formasi…. 

a. 1-4-4-2 

b. 1-4-3-3 

c. 1-2-1-2-1 

d. 1-3-5-2 

49. Formasi menyerang 7 vs 7 adalah.... 

a. 2-1-2-1-1 

b. 1-2-1-2-1 

c. 1-3-2-1 

d. 3-1-2-1 

50. Pada kelompok usia 9-12 apa yang ditekankan pada pemain ketika 

kompetisi berjalan… 

a. Bermain bahagia dan pemberian kesempatan 

b. Mengaharuskan menang 

c. Mengikuti permintaan wali 

d. Memberikan tekanan yang keras saat bertanding 
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Lampiran 3. Hasil Tes Angket Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA USIA 
PENDIDIKAN 

TERAKHIR 
SKOR 

1 Aditia Dwi Maulana 25 S1 22 

2 Arman Maulana 25 S1 33 

3 Asep Hermawan 49 S1 39 

4 Sandy Azie Zatnika 25 S1 33 

5 Muhamad Firdaus 23 SLTA/SMA 32 

6 Adis Ismanto 36 SLTA 31 

7 Iwan Setiawan 29 S1 41 

8 Suyanto 45 SLTA/SMA 19 

9 Uday hidayat 25 S1 20 

10 Bambang Suhendar 27 S1 28 

11 Dede H 35 SLTA/SMA 34 

12 Angga Mulyana 35 S1 34 

13 Hilman Khoirul 25 S1 42 

14 Muhammad Samieun 38 SLTA/SMA 36 

15 Winoto 37 S1 34 

16 Ari Haspari 33 S1 38 

17 Susan Junjunan 45 SLTA/SMA 39 

18 Cepi Adi Sucipto 38 S1 40 

19 Enjang Ilyas 38 SLTA/SMA 24 
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Lampiran 4. Surat Izin Observasi/Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Keputusan Bimbingan Skripsi 
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